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ABSTRAK

Desa Mandangin Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang, Madura,
merupakan Desa yang terletak di selat Madura berada ditengah laut sebelah
selatan Mandura. Masyarakatnya mayoritas beragama Islam dan taat kepada
agama. Di Desa Mandangin dikenal dengan desa santri yang memproritaskan nilai
kesopanan, moral, akhlak dan perilaku. Mereka masih sangat menjunjung tinggi
adat dan istiadat yang ada di desa tersebut, salah satunya berupa perjodohan
ekodheko ‘agi yaitu perjodohan yang dilakukan oleh orang tua yang berkorelasi
dengan struktur keturunan dan kekerabatan baik yang dekat maupun yang jauh.

Dengan demikian, untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan
objektif, maka dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode deskriptif-
analisis sebagai acuan data yang penyusun kumpulkan. Hal tersebut dengan
menggunakan cara penalaran induksi, yaitu mencoba melihat realitas sosial
tentang masalah perjodohan ekodheko’agi. Disamping itu, dalam penyusunan
penelitian ini penyusun ingin mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan ekodheko ‘agi di Desa Pulau Mandangin tersbut.

Penelitian menggunakan pendekatan normatif mengacu kepada hadis Nabi
dalam Kklasifikasi empat motif (harta, fisik, harta dan agama) sebagai
pertimbangan menentukan/ mencari pasangan dan mengaplikasikannya pada adat/
tradisi yang berlaku di Desa Mandangin Kecamatan Sampang, Kabupaten
Sampang, Madura. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) agar mendapat data yang akurat langsung dari pelaku ekodheko’agi baik
orang tua ataupun anak itu sendiri. Setelah mendapatkan data-data penyusun juga
melakukan studi kepustakaan dengan pendekatan yuridis dan normatif yaitu
bersumber dari buku-buku, perundang-undangan dan sumber lain yang
mendukung berkaitan penelitia ini.

Penyusun menyimpulkan bahwa tradisi ekodheko’agi yang diaplikasikan
masyarakat (khususnya orang tua) terhadap tradisi atau adat yang berlaku, hal itu
melihat faktor yang mempengaruhi tradisi ekodheko’agi yaitu dipengaruhi akibat
menilai segi keturunan dan agama, sesuai dengan pertimbangan empat motif yaitu
keturunan dan agama satu kesatuan menjadi prioritas utama dari pada harta, fisik
yang diutamakan. Namun, aplikasinya tetap menilai dari keturunan (nasab)
keperibadiannya hingga sampai ke atas. Disamping itu, pelaksanaan ekodheko agi
tidak bertentangan dengan perundang-undang atau hukum yang berlaku di
Indonesia maskipun ada beberapa perbedaan sesuai adat yang berlaku di Desa
Pulau Mandangin.

Kata kunci : perjodohan, ekodheko "agi, otoritas
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MOTTO

“’Take time to think, it is to source of power,

take time to read, it is foundation of wisdom,

take time to quiet, it is the opportunity to see god take

time to dream, it is the future made of,

take time to pray, it is the greatest power of earth”’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| -
Al dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ 4 Te
A ) s (dengan titik di
< sa S
atas)
z Jim J Je
Ao Ha (dengan titik
< K j dibawah)
z Kha’ Kh Kdan h
3 Dal D De
4 73l 7 z (de_ngan titik
di atas)
0 Ra’ R Er
J Za’ z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik
o Sad s di bawah)
) A De (dengan titik
o Dad d di bawah)
A Te (dengan titik
_L )
Ta ! di bawah)
A Zet (denagn titik
_L )
24 z di bawah)
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e . Koma terbalik ke
¢ Ain
atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em
O Nin N ‘en
B) Wawu W W
o Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya’ A4 Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
3234 Ditulis Muta’addidah
3ac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1.

Bila ta’ Marbitah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya.

4aSa Ditulis hikmah

-

VPN Ditulis Jizyah

Bila ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

BRENERES ‘ Ditulis Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ Marbutdh hidup dengan hérakat fathas, kasrakdan dammah
ditulis t

| hall 38 Ditulis Zakat al-figr

D. Vokal Pendek

: fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
: dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 fathah+alif Ditulis A
Alala Ditulis Jjahiliyyah
2 fathah+ya’ mati Ditulis A
(sl Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
A S Ditulis karim
4 dammah-+wawu mati Ditulis U
a8 Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah +ya’ mati Ditulis Ai
Ry Ditulis bainakum
2 fathah+wawu mati Ditulis Au
J3 Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

1 aid“ Ditulis a’antum
2 &% ¢l Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

Ol Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas




2. Bila kata sandang Alif+Lamdiikuti
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

Syamsiyyah ditulis dengan

L

Ditulis

as-Sama

2

Ditulis

asy-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.
a5l G Ditulis Zawi al-furiid
& Jal Ditulis ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara istilah ekodheko’agi dalam bahasa Indonesia berarti dicocok-
cocokan (match). Sedangkan kata lain dari ekodheko’agi yaitu
edhujudhu’agi, ecokcocokaghi, etho’athoagi dalam bahasa Indonesia adalah
menjodohkan (perjodohan yang dilakukan pihak orang tua). Tradisi
ekodheko’agi mengenai perjodohan ditangan orang tua masih sangat kental
dilakukan oleh masyarakat. Sehingga praktik perjodohan ekodheko agi
masih bertahan sampai sekarang. Secara umum pelaksanaan ekodheko agi
awal mulanya berangkat dari silaturrahim keluarga (orang tua), yang
bertujuan ingin menjodohkan (edhujudo’agi) anaknya dan adakalanya
pelaksanaan perjodohan sudah dipesan oleh salah satu orang tua ketika

masih kecil atau belum balik.

Di Mandangin, perjodohan ekodheko’agi dapat dibedakan menjadi
dua yaitu pertama, perjodohan dengan saudara (keturunan yang sama) dan
kedua, perjodohan di luar saudara (orang lain). Perjodohan dengan orang
lain ada relasi dari faktor ekonomi, yaitu perjodohan berdasarkan teman
usaha, sesama orang kaya (juragan), teman akrab dan lain sebagainya.
Selanjutnya perjodohan dalam jalur keturunan, ini praktiknya ada tiga
bagian, pertama, perjodohan sejak dalam kandungan (pesanan) dari orang

tua, kedua, perjodohan sejak kecil, dan ketiga, perjodohan prabentak



pajuh(gadis tidak laku) atau orang yang sudah dewasa belum mendapatkan

pasangan (prabhen tuah).

Perjodohan sejak dalam kandungan, prakteknya adalah orang tua
memesan (ethempa) pada saat anak berada dalam kandungan, seperti halnya
perjanjian dalam akad pesanan. Praktek perjodohan tersebut dipesan pada
saat dalam kandungan, sehingga ketika sudah dewasa perjodohan tersebut
ada jaminan oleh orang tua, bahwa jika sudah dewasa semua hal akan
ditanggung bahkan rumah, harta sudah disiapkan untuk bekal kebutuhannya
nantinya. Tidak jauh berbeda, perjodohan dalam kandungan dengan
perjodohan sejak kecil, hanya saja perjodohan dalam kandungan itu sudah
hilang dari tradisi sekitar karena perkembangan zaman yang berubah saat
ini. Selanjutnya, pelaksanaan perjodohan prabhen toah dilakukan oleh
orang tua, bahwa orang tua mencarikan pasangan dari keluarga sepupuan

atau keponakan agar ia pajuh bekhal (laku/ mendapatkan jodoh).

Pelaksanaan perjodohan ditangan orang tua, berupaya mengangkat
saudara (tretan) atau keponakan (pnakan) yang ekonomi kurang mampu
atau miskin. Sehingga ia menginginkan untuk menyelamatkan keluarga dan
anaknya nanti sebagai penerusnya memperbaiki kehidupannya terutama dari
segi ekonomi. Praktik perjodohan orang tua berorientasi kepada keinginan
orang (keperlo’ennah reng tua), artinya orang tua mempunyai kepentingan

menjodohkan atas kehendaknya sendiri dan atas nama orang tua itu sendiri.

Wawancara lewat telepon dengan Bapak Khadri, warga Desa Pulau Mandangin
Sampang, pada tanggal 25 Februari 2017 yang berada di Desa Pulau Mandangin Sampang,
Madura.



Sehingga praktik perjodohan adalah orang tua itu sendiri bukan anaknya,
anak hanya tinggal menerima jadi, apa yang sudah disiapkan atau dilakukan
oleh orang tua. Perjodohan ini, merupakan orang tua langsung yang
melaksanakannya, yang mana orang tua menjadi wakil atau mewakili

perjodohan anaknya tersebut. 2

Dalam praktik tradisi perjodohan ini, orang tua menanggung semua
dari segala hal, termasuk segi persiapan perkawinan dan perlengkapan
fasilitas tempat serta sandang papan pangan. Sang anak akan dipenuhi
semua permintaan apabila menuruti semua permintaannya, sebagaimana
yang pernah terjadi suatu peristiwa memaksa anak dijodohkan oleh orang
tua, kemudian orang tua menurut semua permintaan anaknya, perjodohan
tersebut bersyarat dari anaknya, syaratnya yaitu harus mengabulkan semua
permintaannya. Sejauh ini hak orang tua menjodohkan anak dalam praktik
perjodohan diantaranya adalah: pertama, Orang tua menjamin semua
kebutuhan, kedua, keinginan orang tua untuk menjadikan anak,orang yang
tidak melarat, artinya ada relasi ekonomi, ketiga, anak sebagai penganti
penerus usaha orang tua. Keempat, nyaman toju’ (tinggal meneruskan usaha
orang tua), artinya anak tidak usah susah payah mencari pekerjaan, harta,
rumah, dan sebagainya, orang tua sudah menyediakan buat anaknya tinggal

meneruskan atas pemberian dari orang tuanya.®

2Ibid, wawancara pak Khadri

Swawancara lewat telepon dengan pak Hasan salah satu warga Desa Pulau Mandangin
Sampang, pada tanggal 23 Februari 2017 jam 1:15 yang berada di Desa PulauMandangin Sampag
Madura.



Disamping itu, tradisi perjodohan ekodhekoagi tidak lain atas peran
kiai (tokoh masyarakat) yang mempengaruhi pola keyakinan masyarakat,*
secara khusus orang tua itu sendiri, seperti halnya anak harus taat kepada
orang tua. Masyarakat Mandangin menerapkan sistem perjodohan atas
kehendak orang tua masih dilakukan, karena perjodohan tersebut berasal
dari nenek moyang, maka masih tetap mempertahankan tradisi nenek
moyang tersebut. mereka meyakini bahwa perjodohan yang dilakukan orang
tua pasti akan bahagia, tentram, dan bertahan hingga akhir hayat nanti.’
Oleh karena itu, tradisi ekodheoagi sangat unik yang berlaku di Desa Pulau
Mandangin Candin, penulis sangat tertarik untuk mengkaji tradisi
ekodhekoagi perjodohan ditangan orang tua di Desa Mandangin Candin
tersebut, dengan meneliti lebih mendalam bagaimana praktik pelaksanaan

ekodhekoagi tradisi perjodohan ditangan orang tua.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pelaksanaan tradisi ekodhekoagidan faktor-faktor
yang mempengaruhinya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan tradisi

ekodheko’agi ?

4Lihat bandingkan Abd. Warits, dkk, Kajian Islam Multidisipliner, (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif, 2010) him 66.



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Dalam melakukan segala sesuatu pasti mempunyai tujuan. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana praktik
tradisi ekodhekoagi: perjodohan di tangan orang tua di Desa Mandangin,

Kecamatan Sampang dalam tinjauan hukum Islam.

2. Manfaat penelitian adalah

Manfaat teoritis adalah untuk:

a. Secara akademik memberikan sumbangan pemikiran untuk
menambah ilmu dan khasanah pengetahuan terkait  tradisi
perjodohan di tangan orang tua yang ada di Desa Mandangin
Kecamatan Sampang, Madura.

b. Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran untuk masyarakat
terkait tradisi ekodhekoagi: perjodohan ditangan orang tua tinjauan

hukum Islam.

Manfaat praktis adalah untuk:

Memperkaya kajian keilmuan dan pustaka Islam serta untuk
memperjelas stagnan pengetahuan bagi perkembangan khasanah yang

berkaitan dengan praktik tradisi perjodohan ditangan orang.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini  penyusun mengangkat tema tradisi
ekodhekoaghi: perjodohan di tangan orang tua. Setelah mencari referensi
terkait tema penelitian di atas, maka sebagai dasar keaslian penelitian, dan
juga pembeda aturan penelitian penyusun dengan penelitian yang sudah ada,
maka penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
tema tradisis ekodhekoaghi atau perjodohan ditangan orang tua

dianataranya:

Skripsi Dedi Muhadi yang berjudul “’Tradisi Perjodohan Dalam
Komunitas Pesantren (Study Pada Keluarga Kyai Pondok Buntet Pesantren
Cirebon)’’. Skripsi ini membahas peran kyai dalam menentukan perjodohan
pada keluarganya, perjodohan ini berlatar belakang dalam satu keluarga
yaitu satu keturunan dengan tujuan menjaga nasab, dan perjodohan ini
terjadi karena doktrin keagamaan yaitu ketaatan dan untuk patuh terhadap
orang tuanya.® Sedangkan skripsi yang penulis bahas tidak jauh berbeda,
hanya saja bedanya adalah fokus kepada tradisi ekodhekoagi serta peran
orang tua dalam praktek perjodohan ekodhekoagi yang mentradisi di desa

Mandangin, dengan tinjauan hukum islam.

Skrispi Rifki Hamdani yang berjudul “’Tradisi Perjodohan dalam

Masyarakat Madura Migran di Kacamatan Depok, Sleman, Daerah

®Dedi Muhadi, ’Tradisi Perjodohan Dalam Komunitas Pesantren (Study Pada Keluarga

Kyai Pondok Buntet Pesantren)’’ skripsi, (Jakarta: Syariah dan hukum UIN Syarif Hidayatullah,

2015).



Istimewa Yogyakarta’’. Skripsi ini membahas bentuk-bentuk tradisi
perjodohan madura yang migran ke Kacamatan Depok, Sleman,
Yogyakarta. Disamping itu menjelaskan kontruksi munculnya perjodohan
masyarakat madura, yang dipengaruhi oleh budaya dan tradisi lokal madura
hingga dipraktekan di Kecamatan Depok tanpa ada pengaruh budaya
setempat.” Sedangkan skripsi ini berbeda yaitu fakus kepada praktek tradisi
perjodohan dalam ekodhekoagi yang hubungannya dengan otoritas orang
tua atau perjodohan ditangan orang tua. Disamping itu, tradisi perjodohan
tersebut berdasarkan kemaslahan atau maslahah mursalah dengan tinjauan

hukum islam dalam problem solving tradisi ekodhekoagi.

Skrispi Habib Nanang Setya, dengan berjudul ‘’Proses Perjodohan
Kalangan Aktivis Halagah Tarbiyah di Kacamatan Piyungan Kabupaten
Bantul Pripinsi DIY’’. Skripsi ini menjelaskan konsep perjodohan dalam
kelompok atau halagah tarbiyah, dimana perjodohan hanya diperbolehkan
menikah dengan sesama kelompok mereka. Disamping itu, praktek
perjodohannya disesuaikan dengan landasan aturan yang ada dalam Al-
Qur’an, demi menjaga semangat dakwah Islamiyah.®Berbeda dengan
perjodohan tradisi ekodhekoagi, yaitu perjodohan ditangan orang tua
berdasarkan otoritasnya atau peran orang tua, dimana perjodohan ini untuk

kemaslahatan suatu tradisi yang berlaku, dengan tinjauan hukum Islam.

"Rifki Hamdani, ¢’ Tradisi Perjodohan Dalam Masyarakat Madura Migran Di Kacamatan
Depon, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta’ skripsi (Yogyakarta: Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, 2013).

8Habib Nanang Setya Budi, “Proses Perjodohan Kalangan Aktivis Halagah Tarbiyah Di
Kacamatan Piyungan Kabupaten Bantul Pripinsi DIY”* skripsi (Yogyakarta: Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yagyakarta, 2008).



Skripsi Riski Anisa berjudul “’Intensi Orang Tua dalam pengambilan
Keputusan Menikahkan Anak Perempuan di Bawah Usia 20 Tahun Di
Kacamatan Pakem Kabupaten Bondowoso’’. Skripsi ini menjelaskan faktor-
faktor yang berhubungan dengan intensi orang tua dalam mengambil
keputusan untuk menikahkan anak perempuan dibawah usia 20 tahun.
Selain itu, latar belakang sosial yang mempengaruhinya karena tingkat
pendapatan orang tua yang rendah. Perjodohan tersebut berdasarkan
pengendalian perilaku yang tinggi, artinya agar anak tidak terjerumus
pergaulan bebas.® sedangkan penulis membahas praktik perjodohan atas
dasar otoritas orang tua, beserta peran orang tua menjodohkan anaknya atas

kehendaknya orang tau sendiri, dalam hal ini ditinjau dari segi hukum Islam.

Skripsi Moh. Hasin Abd Hadi yang berjudul ‘’Pelaksanaan Nikah
Ngodeh: Studi Komparasi Hukum Islam dengan Hukum Adat di Desa
Bangkes Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan Madura Provinsi Jawa
Timur’’. Skripsi membahas tentang konsep pelaksanaan nikah ngodeh
dengan sudut pandang hukum islam dan hukum adat. Skripsi ini fokus
kepada ketentuan hukum islam dan adat mengenai pelaksanaan nikah
ngodhe di Desa Bangkes Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan

Madura.'® Berbeda dengan skripsi ini adalah fokus kepada praktek tradisi

°Riski Anisa,” ’Intensi Orang Tua Dalam pengambilan Keputusan Menikahkan Anak
Perempuan Di Bawah Usia 20 Tahun Di Kacamatan Pakem Kabupaten Bondowoso’’skripsi
(Jember: Fakultas Kesehatan Masyarakat, 2015).

1®Moh. Hasin Abd Hadi, ‘’Pelaksanaan Nikah Ngodeh (Study Komparasi Hukum Islam
dengan Hukum Adat Desa Bangkas Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan Madura Provinsi
Jawa Timur)>” skripsi (Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum Fakultas Syariah
dan Hukum UIN SUKA Yogyakarta, 2015 )



perjodohan ditangan orang tua atas otoritas dan kehendaknya orang tua

sendiri ditinjau dari hukum Islam.
E. Kerangka Teoritik

Perkawinan merupakan salah satu ikatan antara laki-laki dan
perempuan sebagai suami istri bertujuan untuk membangun dan membentuk
keluarga yang bahagia dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.!!
Secara tidak langsung pernikahan sebagai penyatuan antara dua insan yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi dalam
memenuhi kebutuhan, yang harus memenuhi syarat dan rukun yang sah
sesuai aturan dalam islam. Pernikahan yang berlandasan dengan tujuan
syari’ah membangun keluarga sakinah mawadah dan rahmah akan

merasakan indah dan nikamatnya berkeluarga menjadi tentram dan damai.

Kemudian, Islam menganjurkan untuk mengikuti sunnah Nabi, dalam
hal ini tidak terlepas dengan pernikahan yang berdasarkan perintah Nabi
SAW dalam anjuran tentang pernikahan. Anjuran Nabi dalam pernikahan
sesuai dengan hadisnya bahwa “’barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku

maka ia tidak termasuk dalam ummatku’’.*2Anjuran pernikahan tersebut

1UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

12Hadisitu menerangkan bahwa menikah adalah sunnah yang dilakukan oleh beliau selaku
Nabi utusan Tuhan. Olek karenya, Pernihakan merupakan anjuran islam sebagai prinsip hidup
tanpa kawin tidak dibenarkan dalam islam. Lihat buku H.S.M Nasaruddin, Cerminan Perkawinan
dan Problematika Keluarga, (Jakarta: Yarsif Watampone, 2011) him 3. Bandingkan dengan Imam
al-Haramian Abd al-Malk Ibn Abdullah Bin Yusuf al-Juwaini, Nihayat al-Matlib Fi Dirayat al-
Madzhab, juz 12 (Jiddat: Darul al-Minhaj) him 5 dan 25.
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berupaya menyelamatkan pandangan®® mata keranjang dan menjaga
kemaluan yang bersinergi (bersyahwat)!* sebagamana perintah Nabi,
apabila tidak mampu menjaga pandang dan kemaluan, maka dianjurkan
untuk menikah, karena menikah akan memelihara seluruh bagian tubuh

yang sensitif (libido).*

Namun, Sebelum terjadinya pernikahan, maka ada proses perjodohan
sebagai sarana (wasilah) menuju pernikahan yang ideal nantinya. Oleh
karena itu, kiranya terlebih dahulu mendeskripkan tentang Kkeriteria
pemilihan jodohan sebagai langkah awal mencari calon pendamping
hidupnya agar tepat harapan dan sasaran yang diinginkannya. Dalam
mencari jodoh terkaver empat pilihan diantara yaitu adalaknya karena harta,
nasab, kecantikan, dan agamanya.’® Nabi SAW menganjurkan menikah

wanita dari salah satu keempat keriteria namun yang paling dianjurkan

13pandangan memberikan perngaruh besar dalam tindakan asusila dan mudah terpancing
keinginan seksual. Solusi: menundukan pandangan yang menimbulkan syahwat, supaya terhindar
dari hal yang tidak diinginkan. Lihat Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta, (Jakarta: Amzah,
2012) him 94-95

4Menikah disunnahkan bagi orang yang kuatir atas dirinya melakukan perbuatan yang
dilarang seperti zina atau terhindar dari perbuatan yang tercela. Namun apabila tidak mampu,
maka melaksanakan puasa, puasa bertujuan meredakan (menurunkan) keinginan (syahwat). Akan
tetapi orang yang menikah akan mendapat 1/3 pahala dan terutama orang yang menikah dengan
wanita shaleh maka akan mendapat keberuntungan dan kebahagian yang melipat ganda. Lihat
Imam al-Haramian Abd al-Malk 1bn Abdullah Bin Yusuf al-Juwaini, Nihayat al-Matlib Fi Dirayat
al-Madzhab, juz 12 (Jiddat: Darul al-Minhaj) him 25.

Al-Hafidz ibn Hajr al-Asgalani, Buluqul Maram min Adillat al-Ahkam, him 200.
Anjuran menikah atas pesan Rasulullah untuk menjalin hubungan rumah tangga semata-mata
untuk menjaga dan membentengi diri dari perbuatan maksiat. Setiap hubungan intim dalam rumah
tangga mendapatkan pahala yang berlibat ganda, akan tetapi sebaliknya hubungan tanpa status
yang tidak sah akan dosa. Lihat Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta Berumah Tangga
Menuai Berkah, (Jakarta: Amzah, 2012) him 15-16. Bandingkan dengan Imam al-Haramian Abd
al-Malk Ibn Abdullah Bin Yusuf al-Juwaini, Nihayat al-Matlib Fi Dirayat al-Madzhab, juz 12
(Jiddat: Darul al-Minhaj) him 25

8L ihat Hafidz ibn Hajr al-Asgalani, Buluqul Maram min Adillat al-Ahkam, him 200.
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adalah agamanya, karena menikah berdasarkan agama akan mendapatkan

keberuntungan.

Berdasarkan hadist Nabi SAW yang diriwayati oleh Abi Hurairah R.a.

bahwa Nabi SAW bersabda:
18&\3:1 c_\.\)ﬁ U:\AM &LI\J.\ ‘)SLQ ch_.\..jA]} 6\.@.“.4\_;1‘5 s\.@.:\.m;j} 6L@J1Aj ;@JY 3‘_),«]\ CS.L!

Mengacu hadis di atas'® berkenaan dengan dianjurkannya seorang laki-laki
menikahkan perempuan dengan empat kriteria tersebut. Menurut Abu Said
al-Khudri menyatakan bahwa Nabi Bersabda: “’wanita yang dinikahi
berdasarkan salah satu kriteria, yaitu karena apakah kecantikannya,
hartanya, ataukah karena agamanya. Maka aku sarankan kepadamu untuk
menikah wanita karena agamanya dan budi pekertinya. Karena dengan

demikian kamu akan merasa beruntung dan berbahagia nantinya’’.?

7_atar belakang munculnya hadist tentang memilih jodoh berdasarkan peristiwa sahabat
Nabi SAW bernama Jabir ibn Abdullah ketika ia memilih istri janda dari pada gadis, ia
mengutamakan segi agamanya bukan dilihat dari segi fisik yang cantik dan kekayaannya.
Alasannya ia memilih janda adalah agar bisa membedakan antara istri dan saudaranya, karena
saudaranya kebanyakan adalah perempuan. Lihat Marhumah, dkk, Membina Keluarga Mawaddah
Wa Rahmabh, (Jakarta: the ford fundation & PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003) him 80-
81.

18Al-Hafidz ibn Hajr al-Asgalani, Buluqul Maram min Adillat al-Ahkam, him 201.

¥Hadist itu mensyaratkan cara memilih dan mencari jodoh yang disarankan Rasulullah
empat keriteria. Namun ulama berbeda pendapat menginterpretasi hadist tersebut, ada yang
menyebutnya mempunyai aklak yang baik. Ada juga berdasarkan kafa’ah dan masalah perwalian:
hanya laki-laki yang berhak milih jodoh. Yang lain menyebutnya bahwa agama lebih penting dari
pada kecantikan, harta, dan kedudukan. Berbeda dengan perspektif gender bahwa tidak hanya laki-
laki memilih jodoh, akan tetapi wanita juga berhak (berperan) menentukan dan mencari jodoh.
Lihat Marhumah, dkk, Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah, (Jakarta: the ford fundation &
PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003) him 51-53.

2Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta Berumah Tangga Menuai Berkah, (Jakarta:
Amzah, 2012)hIm 115. Bandingkan dengan Marhumah, dkk, Membina Keluarga Mawaddah Wa
Rahmah,(Jakarta: the ford fundation & PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003) him 51-53
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Anjuran laki-laki menikahkan wanita karena agamanya itu jauh lebih
penting dibandingkan menikah karena harta, kedudukan, kecantikan, dan
lain sebagainya. Menikah dengan agamanya akan abadi, bahkan tidak akan
buram sepanjang berlalunya masa. Namun, bukan berarti menikah karena
harta, kedudukan, dan kecantikan tidak penting, hanya saja apabila
dipertimbangkan dari segi baik dan tidaknya, agama lebih unggul dari pada
yang ketiganya. Akan tetapi kalau dilihat dari realitas sosialnya, sebetulnya
tergantung kepribadian person masing-masing yang menjalankannya dalam

sebuah kehidupan rumah tangga.?*

Dalam proses perjodohan menuju pernikahan tidak terlepas dengan
adanya wali sebagai otoritas dalam menentukan sah dan tidaknya sebuah
perkawinan, karena wali terlibat secara langsung sebagai rukun dalam
perkawinan. wali juga berperan intervensi dalam meminta serta persetujuan
sebuah perjodohan dan pernikahan tersebut, maskipun sebenarnya wali
meminta persetujuan kepada wanita yang masih perawan kecuali yang
sudah janda tanpa dimintai persetujuan walinya. Adapun wali mempunyai

banyak arti yaitu sebagai berikut.

1. Orang yang menurut hukum (agama atau adat) diserahkan kewajiban

mengurus anak yatim serta hartanya sebelum anaknya dewasa.

ZMenurut penulis bahwa menikah karena kecantikan merupakan perilaku nafsu, menikah
berdasarkan kedudukan berarti kepentingan, dan menikah atas dasar agama merupakan kerelaan
dan kepasraan yang dilandasai teologis. Bandingkan dengan buku Deni Sutan Bahtiar, Ladang
Pahala Cinta Berumah Tangga Menuai Berkah, (Jakarta: Amzah, 2012) him 116.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas dan menganalisis terkait perjodohan
ekodheko’agi di Desa Pulau Mandangin, Kacamatan Sampang, Madura,
dengan pendekatan hukum Islam maka dapat disimpulkan sebagai berikut

dibawah ini.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi ekodheko’agi berdasarkan
hadis Nabi berbunyi memilih wanita dilihat dari segi harta, keturunan,
kecantikan dan agama. Berdasarkan tradisi ekodheko’agi hadis ini
lebih  menitikberatkan segi  keturunan, keturunan mempunyai
kedudukan dan peran terpenting dalam menentukan pasangan yang
diinginkan orang tua untuk anaknya. mereka menganggap bahwa orang
yang mempunyai keturunan mulia/ baik akan mampu membawa
keluarga yang bahagia, tentram, damai dan sejahtera dalam keluarga.
Hadis tersebut lebih mengedepankan agamanya dari pada hartanya,
kecantikannya, dan keturunannya sekaligus, berbeda dengan tradisi adat
istiadat yang berlaku di Desa Pulau Mandangin mengendepankan segi
keturunannya dari pada yang lainnya. Karena keturunan merangkap
nilai agama dan harta dan keturunan sangat melengkapi semuanya.

Berdasarkan berlakunya adat antara keturunan (nasab) dan agama
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mempunyai level yang equalitas, hanya saja dalam Islam lebih
mengutamakan agamanya.

. Adapun pelaksanaan perjodohan menurut yuridis yang berkaitan
dengan tradisi perjodohan ekodheko’agi ada beberapa klarifikasi yang
telah penyusun paparkan dalam analisis tersebut, diantaranya adalah
sebagai berikut:

» KHI pasal 16 ayat (1) tentang meminta persetujuan calon
mempelai dan ayat (2) berisi bentuk persetujuan calon wanita,
dapat berupa pernyataan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan
atau isyarat tapi dapat juga berupa diam dalam arti tidak ada
penolakan yang tegas. Namun berdasarkan tradisi ekodheko ‘agi
menggunakan kerelaan dan ketaatan anak kepada orang tua
tanpa dimintai persetujuan atau pendapat terutama bagi
perempuan. akan tetapi menurut penulis perlu adanya
musyawarah dalam meminta persetujuan orang tua kepada anak
dalam rangka saling memahami dan bersifat terbuka tanpa ada
paksaan sedikitpun, karena secara real yang menjelankan
kehidupan dalam membangun keluarga tidak lain adalah anak
itu sendiri bukan orang tua. sehingga tidak akan ada
kesalahanfahaman atau keberatan yang bersifat mengekang.
Maka dari itu, hak seorang anak juga perlu diperhatikan oleh
orang tua, hak memilih pasangan dan menentukan pilihannya

sendiri.
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» Selanjutnya Pasal 11 menjelaskan tentang peminangan dapat
langsung dilakukan oleh orang yang hendak mencari pasangan
jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleh perantara yang dapat
dipercaya. Sedang dalam tradisi ekodheko’agi yang mencari
pasangan jodoh untuk anaknya adalah orang tua itu sendiri,
terutama bagi praben toah dan yang dijadikan perantara dalam
memilih dan menentukan baik dan tidaknya adalah kiai selaku
tokoh masyarakat sekaligus tokoh pemuka agama. Namun
maskipun demikian, anak mempunyai hak dalam menentukan
pasangan hidupnya dan menanggung semua resiko atas
pilihannya sendiri, sehingga tidak seharusnya orang tua
intervensi atas mencari pasangan untuk anaknya tersebut.

» Dalam Undang-undang No. 1 Tahu 1974 tentang syarat-syarat
pernikahan, pada ayat (1) perkawinan harus meminta
persetujuan calon mempelai, namun dalam tradisi ekodheko agi
tidak mementingkan minta persetujuan, apabila cocok atau rela,
maka pernikahan akan terjadi dengan sifat tawadhu’ kepada
orangnya. Akan tetapi, alangkah baiknya meminta persetujuan
terlebih dahulu sebelum dijodohkan atau dinikahkan karena hal
itu menyangkut kepribadian dan psikologis anak yang
dijodohkan/dinikahkannya yang bersangkutan dalam
membangun rumah tangga menuju kebahagian, ketenangan dan

tentram.
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B. Saran

Penulis menyadari dalam penulisan dan penelitian skripsi ini banyak
sekali kekurangan diluar kemampuan dan kesempurnaan yang sekiranya perlu
untuk diperbaiki. Maka dari itu, untuk selanjutnya mungkin butuh untuk
penelitian tindak-lanjut dalam mencari fenomina fakta sosial tentang tradisi
ekodheko’agi yang ada di Desa Mandangin, untuk mengungkap lebih dari
kesempurnaan secara utuh dan menyeluruh sehingga akan mempu

mengetahui keseluruhan realitas sosial yang terjadi dan perkembangannya.

Penulis dapat memberikan beberapa saran untuk pertimbangan dalam
praktek pelaksanaan tradisi ekodheko’agi bahwa sekiranya orang tua
memahami sikon (situasi dan keadaan) anak yang akan di jodohkan, apabila
membuat tindakan negatif terhadap diri anak tidak perlu kiranya adanya
paksaan maskipun orang tua menjamin segala hal kebutuhannya. Karena
anak sekalipun taat dan tawadhu’ meski berawal dari paksaan maka sedikit
terampas kebahagian anak yang akan diinginkan tidak terjadi. Oleh karena
itu, penulis memberikan saran untuk menjaga keharmonisan keluarga yang

dibangun atas dasar ekodheko 'agi antara lain sebagai berikut:

1. Orang tua selalu mengawasi dan waspada terhadap pergaulan anak
dengan lawan jenisnya, supaya pergaulan bisa dikontrol oleh orang tua
dan dapat diketahui tingkah laku anak. Bertujuan agar nantinya orang
tua tidak kecolongan informasi atas pilihan anak memilih pasangan

yang baik atau tidak, serta orang tua pandai-pandai menggali
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informasi dengan pendekatan yang lebih dengan kasih sayang,
sehingga anak bersifat selalu terbuka kepada orang tua. Begitu juga,
anak yang dijodohkan orang tua harus mengatahui dan memahami
alasan-alasan orang tua menjodohkan atau orang tua memilih
pasangan yang sudah ditentutannya supaya tidak ada pertentangan dan
salah faham antara orang tua dengan anak tersebut, sehingga nanti
mendapat pasangan yang benar-benar tidak salah pilih dan tidak
menyesal dikemudian harinya.

. perlu adanya pengertian antara anak dan orang tua, tidak saling
mementingkan kepentingan sendiri baik anak maupun orang tua. anak
tidak mau atas pilihan orang tua, begitu juga orang tua tidak
menginginkan atas pilihan anak. Oleh karena itu, perlu adanya
musyawarah dan saling keterbukaan antara orang tua dengan anak,
agar tidak terjadi perselisihan antara keduanya. Namun, selayaknya
keta’dziman anak harus selalu ada kepada orang tua.

. bagi masyarakat Desa Pulau Mandangin, Kacamatan Sampang,
Madura, hendaknya mempertimbangkan hak dan kewajiban anak
terhadap tradisi ekodheko’agi perjodohan di tangan orang tua yang
berlaku, dalam menentukan pasangan hidupnya. Orang tua juga
sebaiknya memberikan kesempatan/ kepercayaan sepenuhnya kepada
anak dalam mencari pasangan atau menentukan pilihannya bahwa
pilihannya akan memberikan kebahagian dan kesenangan masa depan

keluarga dan tanggaung jawab sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA

(Tradisi Ekodheko 'agi Di Desa Pulau Mandagin, Kecamatan Sampang,

Kabupaten Sampang, Madura)

TOKOH MASYARAKAT

» ldentitas Tokoh Masyarakat.

1.

10.

11.

Apa yang anda ketahui tentang tradisi ekodheko 'agi yang ada di Desa
Pulau Mandangin?
Bagaimana praktik dan pelaksanaan ekodheko’agi di  Desa
Mandangin?
Apakah tujuan dari ekodheko 'agi terutama dari orang tua itu sendiri?
Ada beberapa praktek dan pelaksanaan yang ada di Desa Pulau
Mandangin yang berhubungan dengan ekodheko 'agi?
Sejak kapan tradisi ekodheko "agi itu muncul pertama kali?
Bagaimana sejarah tradisi ekodheko’agi yang ada di Desa Pulau
Mandagin?
Bagaimana perkembangan tradisi ekodheko’agi?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tradisi ekodheko’agi di adat
Mandangin?
Bagaimana kosekuensi apabila menolak perjodohan ekodheko agi dari
orang tua?

Sebenarnya tradisi ekodheko’agi lebih mengedepankan segi apa?
Apabila dilihat dari harta, keturunan, kecantikan dan agama?

Lalu apa tujuan memilih salah satu yang paling dominasi? Kenapa?



PELAKU

>

Identitas

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Umur berapa menikah?

Sejak kapan menikah?

Apakah anda terlibat dalam ekodheko agi?

Sejak kapan ekodheko 'agi oleh orang tua?

Apakah motivasi anda melakukan ekodheko 'agi?

Apa tujuan ekodheko’agi?

Bagaimana perasaan anda ketika ekodheko 'agi oleh orang tua?

Apakah menolak atau menerima? Kenapa?

Apa konsekuensi anda apabila menolak atau menerima ekodheko’agi
orang tua?

anda menikah atas dasar apa?

Apakah anda tahu bahwa sebelumnya sudah ekodheko agi oleh orang
tua?

Bagaimana kehidupan rumah tangga selama ini?

Anda tahu, bagaimana pelaksanaan tradisi perjodohan ekodheko’agi
yang ada di Desa Mandangin?

Faktor apa yang memperngaruhi terjadinya tradisi ekodheko’agi di
Desa Mandangin?

Apabila dilihat dari segi harta, keturunan, kecantikan, dan agama
tradisi ekodheko’agi lebih mengedepankan segi apa? Kenapa?

Tujuannya apa mengedepankan hal itu?



MASYARAKAT

>

Identitas

1.

2.

9.

Apakah anda tahu tradisi ekodheko agi?

Apa yang dimaksud ekodheko’agi?

Bagaimana praktek dan pelaksanaan tradisi ekodheko’agi yang ada di
Mandangin?

Ada beberapa bentuk praktek dan pelaksanaan tradisi ekodheko’agi di
Desa Mandangin?

Sejak kapan tradisi ekodheko 'agi pertama kali muncul?

Bagaimana sejarahnya ekodheko ‘agi di Mandangin?

Apa saja faktor-faktor yang memperngaruhi tradisi ekodheko 'agi?
Perjodohan ekodheko’agi lebih mengunggulkan segi dari apa saja?
Apabila dilihat dari segi harta, kecantikan, fisik, dan agama?

Kepana mengedepankan hal itu?

10. Bagaimana perkembangan tradisi ekodheko agi saat ini?
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